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PERUBAHAN BENTUK BANGUNAN TRADISIONAL JAWA
“BANGSALALIT KILEN" PADA DALEM MANGKUBUMEN
YOGYAKARTA
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Satrio HB Wibowo

ABSTRACT

“Hangsal Alit Kilen™ s one of buildings in complex of Dalem Moughubumen af
Yogyakarta, It represents the ancient bullding of Jova Traditional Sivle and includes in
preservation buliding list. This building whick age have more than {00 years olds, nowdays
have experienced variows change of botk iy foction -thar & from dwelling hecome
educarion- and itz form. Especiaily, this recearch studies the archifecture fransformation
which kave been kappened form earky building stand wp il form of the architectire in this
time through visual tecnigue and descriptive.

Kejvords : Tava Traditlonal Stwle, various change, form ofthe architechie.

FENDAHULUAMN

Bangsal alif Kilen merapakan sehush
bangunan bagian dari kompleks bangunan
mumah tinggal Pangeran Putra Mahkota Kraton
Yogyakarta yaitu Pangeran Adipani Anom
calon raja Kraton Yogyakerts yaitu Sri Sultan
Hamengku Buwono VII Kompleks bangunan
tersebui popular discbui sebagal dalem
Mongkubumen, berlokasi di kalurahan
Kadipaten, Kecamatan Kraton, Kodya
Yogvakarta, [aerah Ishmews Yopypakarta
Sccarn kescluruhan kompleks dalem
Mangkubumen termasuk bangaal alif Kilen
didirikan tabun 1874-1905 semasa
pemeriniahan Kraton Yogvakarta dipegang
oleh 5 Sulian Hemengku Buwono VI (1855-
1B77) dan Sultan VII(1877-1921),

Dalam kasanah bangonan mamah
tinggal bergava Jawa, bangsal alir Kilen yang
merupekan bagian dan dalem Mangkubumen
berada dalam tingkstan'hirerki kodun setelah
rumah raja (kratoal; hirarki ke figa dan

keempat adalah rumah bangsawan (non
pangeran) dan rumah wong cilik (masyarakat
umum}. Mendlik dari fungsi bangunan schagal
bangunan rumah tingeal untuk calon raja,
maka hangunan ini cukup omk dan langka.
Selain bangunan ini telah menjadi bangunan
cagar budaya, keunikan dan kelangkaan
bangunan ini juga didulung oleh keberadaan
bangunan ini yang merupekan bangunan satu-
satunya dalam klasifikasi romah Pangeran dan
dalam kaganah arsitekiur tradisional Jawa.

unik dan langka tersebut masih dapat dilihat
gecara wuh (ashi belum berobah) sebelom
tahun 1990; setelah tahun itu bangsal ini
mengalami banyak perubahan wajah bangunan
dikeempal sisinva khususnya pada bagian
badan bangunan, Perubahan yang terjadi pada
banpunan kuno khusosnya bangsal alit Kilen
pada dalem Mangkubumen ini menjadi sangat
penting unituk diteliti sebagai bahan kajian
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untuk mengetahui perubahin-perubahan yang
telgh terjadi, penycbob dan okibat yang
ditimbulkannys. Diharapkan hasil kajian pada
bangsal alit Kilen ini dapat menjadi
perenungan kita semua untuk lebih anf dan
bijakeana dalam pengeloluan bangunan kuno
schagai jatidiri nrsitektur sclempatl pada
amunya dan arsitektur tredisional Jawa pada
kKhususmya,

PERMASALAHAN

Bangunan bangsal alit Kilen
merupakan bangunan kumo dengam gaya
arsitektur Jaws yang unik dan sckigus langha
baik dalam kasanah arsitektor Indonesia pada
umumnya maupun arsitekiar tradisional Jaws
pada khususnya Sebagai bangunan yang telah
berumus fua, bangunan ini juga telah banyak
mengermban  fungsi-fungsi yang berlainan
sejak bangunan ini didirikan. Dan terjadinya
perubahan-perubahan fungsi yang telah terjadi
pada bangsal tersebut berimbas padas  fisik
arsitekturnya, dengan adanya  banyak
perubahan dalam proses perkembangannya
hingga kimi. Perubzhan-perubghan dalam
bentuk fisik arsitektur inilah yang diangkat
menjadi permasalah uams dalam penelitian
ini. Diharapkan perubahan bentuk arsitektur
yang terjadi pada bamgyal alil Kilen torsebut
aksn dapat diketahui secara jelas dalam
penelitian ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Arzitektur tradisional Jawa
khususnya wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta dapat diklasifikasikcan menjadi 5
(lima) trpologi bentuk bangunan Jawa Daerah
Istimewa Yogyakaria (Wibowol987). Kelima
tipologi bangunan Jawa DIY tersebut adalah:
1) panggang pe; 2) kampong; 3 limasan; 4)
Jfegla; dan 5) tajug. Masing-masing tipologi
tersebui  memiliki varian langgam  yang
memiliki karakteristik sendiri-sendiri.
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Argitektur tradisional Jawan
khususaya wilayah Dasrah Istimewa
Yogyakarta dapat diklasifikasikan menjadi 3
{lirma) tipologi bentuk bangunan Jawa Decrah
Istimewa Yogyakarta (Wibowol987). Kelima
tipologi bangunan Jawa DIY terscbut adaluh:
1) panggang pe; 2) kampong; 3) limasan, 4}
Joglo: dan 3} fajug. Masing-masing tipologi
tersebut memiliki varian langgam Yang
memiliki karakteristik sendiri-sendiri.
Tipologi bentuk bangunan panggang pe
memiliki & (enam) langgam; kampong
memiliki 8 (delapan) langgam; limosan
memiliki 16 langgam; joglo memiliki 7 (tujuh)
langgam dan tajug memiliki 7 (tujuh) langgam.
Bila dikitung secara keseluruhan maka jumlah
langgam arsitektur Jaws khususnya Dacrah
Istimewa Yogyakarits adalah berjumlah 45
langgam.

Umumaya ancke langgam arsitekiur
tradisional Jawa yang ada tesssbut dipakai
dalam bangunan-bengunan yang berfungsi
scbagal rumah tinggal atau omah kecuashi
langgam fajug yang secara khusus
diperuntukkan bagi fungsi peribadatan, Untuk
fungsi rumah tinggal Jawa, secara empins
dapat diklasifikasikan lagi menjadi 4 (empat)
tingkatan  yaitu: 1) rumah Raja (kraton),
mbapimmnh}!ﬂgmmﬂiklﬂﬂumiul dan
bennuk bangunan terbaik; Z) rumah Pangeran
{dalem), sehagnd rumah tinggal yang memiliki
status social dan bentuk bangunan terbaik
kedua; 3) rumzh bangsawan, sehagal rumah
bangunan terbaik ketiga; dan 4) adalah ramah
wong cilik atau rakyat kecil, sebagai ramah
tinggal dengan status socizl dan bentuk
bangunan terendah.

Sistem hirarkis dalam rumah tinggal
Jawa, secarn social juga diungkapkan oleh oleh
DR. Umar Kayam dalam Eke Budihardjo
{1989) dischabkan karena masysrakat Jawa
yang berads dalam model pemerintahan
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kernjasn memifiki berlapis-lspisan  Onglot
sosialnya. Oleh karensnya dalam berarsiteliur
masyarakal Jaws pun mengrunakan konsep
bertakuk-takuk dengan stratifkes: sosizinya
mulai dari nomah wong cilik hingga mumabh
banpsawan inggl krulon

Hanya saja, di cra globalizasi ini batk
pystem hirarkis maupun beafuk-bentok
langgam arsitekher Jaws mengalams banyak
perkembangan yang mengarah kepada
berbagai perubahan-perubahan bentuk
arsitektur. Berbagai perubahan bentuk
arsitekiur radisional Jawa tersebut ¢leh Umar
Kayam dalam Eko Budihardjo ([(1989)
discbablkan oleh adanya perubaban budaya
dari budayn agraris menjadi budayn transisi.
Pengaruh perubahan budiys yeng ternyata
turut mengubeh wajah arsitektur tradisional
diungkap juga oleh F.Christian I.Simar
Tanudjaja (1992) bahwa pergeseran ataupun
perubahan social budayn akan mempengarahi
seluruh  baginn-bagionnya  schagai suabn
kessluruhan termasuk dinamika arsitektur

ek karenanva dimann budaya
tramsizi sedang tejedi sulit sekali unfuk masih
memaka nilai-nilai radisional sebagai dasar
dalam berarsitektor. Kondizi demikian
dipertegas oleh Amos Rapoport dalam Eddy
Suprivatma Marizar (1996) yang menyataksn
bahwa saat ini menjadi semakin nyats kalao
trafisi vang sermula menjadi akar atau konsep
dalam berarsiteicthur tradisional sudah tidak
menjadi factor penentuy lagl. Terdapat 3 (tiga)
hal yang menjadi alasannya, Pertama adalah
bertambahnya tipe-tipe bangunan dalam
jumilah yang lebil besar dan terlahs rumit untuk
dikerjakan secara tradisonal; kedua adamya
perubahan dan nilai-nilad moral (tradisional)
ke nilpi-pilad tekmik (modern); dan hn:lga
adalah bahwa originalitas dihargai tinggi
sehinggas masyarakat tidok lagi puas dl:ur.m
bentuk-bentuk tradisional.

Bentuk-bentuk perubahan  dalam

dinamika arsitektur Indonesis lermasuk
prsitekiur tradisional sebagai efek dari
berbaga perkembangan dan perobshan sucial
budaya, oieh Arva Ronald dalam tulisannya
yang berudul Arsiickier Berkepribadian
dulam Clobalisesi yaug levmakiup dalam
Jurnal Media Teknik Universitas Gadjah Mada
(1998}, mengsmkon bubhwa secara ks
perubahan-perubghan vang legadl berupa: 1)
pergeseran; 1) penyatuan; 3} perpindahan; 4.
penghapusan; dan 5, perabahan. Dikemukakan
juga bahwa criteria-kreteria dinamika
arsitckiur scbagal akibat darl perkembangan
arsitektur yang tegadi berhubungan dengan
hal-hal sebagai berikut: 1), Bentuk dan gava; 2)
struktur, bahan dan konstruksi; 3. teknik dan
tgknelogi pembangunan; dan 4) mutu dan
besaran fungsional,

Senadn dengan bentuk perubahan
vang telah diungkap oleh Arya Ronald, Totok
Rusmanty dalam tulisanmya yang berjudul
Penclusuran Wajash Bangunan Kuno De
Wredestzin dalam jurmnal Dimmensi, Universitas
Krigten Petra Surabaya juga mengungkaplkan
mengenai format perwbahan vang melputi:
L)penghilangan; 2} penambahan; 3}
penggantian; dan 4) kekhasan bangunan yang
terabatkan,

Sedangkan perubahan-perubahan
pada arsitektur tradisional di Indonesie secum
khusus dikatakan oleh  Habraken dalam
Syahriana Syam dkk dengan tulisannya
Keberadaan Rumah Suku Bajo Terhadap
Perubahan Lingkungan Tempat Tinggal dalam
Jumal Media Teknik Universitas Gadjah Mada
(2004} menjastifikasikan babwa ada 3 (tiga)
tolok ukur upiuk mencotukan terjadinya
perobahan suatu fizsik arsitektur
(permukiman). Ketign tolok wkur ita adalah: 1)
spatial system ( organisasi ruang) yang
mencakup raang, orientasi dan pola hubungan
ruang; 2) physical system yaitu yang
berhubungan dengan kenstruksi dan
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penggunaan  materiai; 3 styiistic system
(bentuk arsitekiur), meliputi fasade, bentuk
pinty, jendela dan unsur-unsor fain di dalam
maupun di hear bangunan.

Dari iclash pustakn seperti telah
diungkap di depan, dopat dismpulkan bahwa
gazt ini memang telsh terjadl perubshan-
perubahan dalam dinamizs arsitekiur
Indonesia pods umumnya dan  ersitektur
tradisional pada khususnyu yang kesemuanya
ity discbabkon oleh adanya perubahan social
budava dari agraris kearah modemnisasi. Oleh
karenanya nilai-nilal tradisional dirasa sudah
tidak Jagi menjadi akar atsu konsep dalam
berarsitektur dan sudsh tidak lagi menjadi
factor pementu. Bentuk-bentuk perubahan
yang terjadi oleh Arya Ronald dan Habraken
sarta Totok Rusmato berhasil diklasifikasikan
untuk menjadi elok wkur dalam perubahan
bentuk bangunan,

METODE FEMBAHASAN

Penelitian mengenai Pengkajian
Terhadap Pengaruoh Sdratifikasi
Kehangsawanan Jawa Terhadap Arsiekiur
Bangunan Dalern Pangeran [ Yogyakaria
memiliki dus varigble penting yang
mereniukan yaitu varioble subvek vakni sosck
Pangeran schogai pelaku, penghuni dan
pemilik yang merupakan bagian dari masa
lampau dan variable kedua adalah variable
obvek vakni berupan bangunan dalem vang
merupakan produk masa lampau yang
mermiliki kontinoitas rusmg dan wakiu baik
lampan maopan kmd.

Berdazarkan dua pokok variable
terscbut maka pendckatan penclition yang
akan dipakai menggunakan gabungan metode-
metode yong medukung yailu:

1. Metode historis-dokumenter.

Metede pemelitian im:
dimaksudkan scbagai upays uniuk

merckensiruiksl mass Rmpau secara
sistematia dan obyeklif dengan cara
mengumpulkan, mengevaluas:,
memverifi-kasiknn dan mensiniesakan
budcti-biskti untuk mensgakikan fakis
dan memperglel bkl vang bouat.

2. Metode Kausal Komparesi stay Ex Posi
Facto

Metode penelitian ini
merupakan metode eksperimental
dimana penelitian dilakvkan pada
peristiwa dengan obyek tertentu dimana
peristina tersebut sudah selesai afau
sudah berhenti. Oleh karsanya peneliti
tidak melakukan intervensi yang
bersifat mengubah, menambah ptaupum
mengurangi obyek penelitian.
Informasi vang didapat dari metode ini
yang diteliti.

Dan kedun metods tersebut
maka teknik analisis vang akan
dilakukan adalah dengan
membandingkan  obyek penelitian dan
waktu ke wakiu secara visual, sehingga
gkan diketahui perubahan-perabahan
vang felah terjedi. Sebagni sumber
perbandingan adalah berupa diskriptip
vang sclanjotkan divisualksn dan
visual.

HASIL FENELITIAN
1. Letak danorientasibangsal alit kilen di
dialerm Manglubumen.

i dalam kompleks dalem
Mangkubumen, bangsal alii Kilen
berada di zome 5 (lima) dari 6 (enam)
zone yvang oada, Zone lima berads di
bagian belakang atsu dua rone dar
belakang. DN zone lima ini terdapat
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bangunan prabayekss dikefiling: oleh
banpunan-merekonstrukss Hangunan
pendukung vain bespupgan bangsal
alit werar, bamprel Eim Pangeran
Adipat Ancm, dapor kecll den baesgral
afit kifen, Dalom coog lersebut bangral
alit Kifen terletak di sapi Barat baagsal
prabaycksa Keduanya saling
berhubungan lamgsang dengan
penghubong benspa sefadar  beratap
tipolog limasen

Orientas) utarsa bangsal ind
kearalh Barat-Timaor. Unentast amah
Barat ditandai dengan adanyn pinfu
utama bangsal i dan sckaligus sehaga
keluar masuk ke bangsal dan keluar
bangsal di bagian Baral, Orientasi
Timur mengarah langsung ke bangsal
Prabayeksa, sekalipus sebagai keluar
masuk dari don ke boanpgsal Prabayeksa
dan sebaliknya.
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2. Fungsi

Ditinjau dar fungsinya, maks
feneeei gvwnl hamesol alf Kilew mi pdalnh
schagai tempat bermain putra dan puin
Pangerar Adipati Ancm Dan swal
berdininys bangsel ini telah mengnlami
dus kali perchoben fongss vaite dan
fungsi hunian menjadi Tungsi
pendidikan. Fongeas honian tergadi kotilea
bangunan ini dipergunskan oleh
FHII-EI,EE:H .-".d:pur't Anom, P.ng:rin
Mangkubumi kinpes Pangesan Juminah
dari t=hun 1874-1918. Sedangkan
fungsi pendidikan pemah digunakan
untuk pergurman tnggi khasusnya
universitas CGadjsh Mada tahon 1949-
1982; dan setelah im keseluruhan
kompleks dalem digunakan oleh
Universitaz Widya bataram Yogyakarts
hinggs kini dan sejpk tahun 2000
bangsal alit Kilen mulal diperugunakan
untuk Jurusan Armsitekiur  khususnya
pntuk ruang pendadamn, seminar dan

paméran.

Bngsal AlitKilen
Berada di schelsh Barst Bangaal Proboveksa,

ambar 1.
Letak Bangsal Alit Kilen
Terhadap dabem Manglkubamen
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3. Tataruang

Dilike: dari tata reangmya,
bangsal ini hamya memiliki satn mang
besar dengan bentuk dasar mang berupa
persegi panjang dengan sisi panjang
mengarah Utara-Selatan dan sisi pendek
mengarah Timur-Barat, Selasar di
sebelah Tirarmya joga memiliki benbuk
dasar ruang perscgi panjang dengan sisi
panjang mengarsh Utara-Selatan dan
sisi pendek mengarah Barat- Timur.

. Bentuk bangunan

bentuk bangunan, diketahuni bahwa
langgam arsitehkour bangsal alit Kilen
adalah langgam tradisional Jawa
dengan tipologi joglo lambang gantung.
Sebagai bangunan dengan tipologi joglo
larphang ganfung =~ maka bangunan
tersebut didukung oleh adanya
penggunaan atap brunjung, penanggap,
tumpangsari, dhadha peksi, saka
{kolom) dan penggunaan saka benfung:
Susunan atap bengunan ini disusan
gecare hirarkis; stap brunjung berada
paling atas dan di bawahnya adalah atap
pengnggap. Kedua atep tersebut
dipisahkan oleh adamya rongga yang
ditutup dengan papan kayu yang
dipasang vertikal dengan warna kuning;
pemisahan atap tersebut ferjadi oleh
karena penggunaan koostruksi saka
bentung.

Kedoa atap bangsal tersebut
didubung oleh sake-soks dan kayu
berbentuk persegl dan bulat. Saka atau
kolom terdiri atas saka gwrw dan saka
pengnggap. Soka gurw merupakan
tiang uiama dengan ukuran paling besar
dibandingkan dengan saks penanggap
maupun saks-faka lainnyn. Dalam

bangsal ini jumlah saka gury adalah 4
{empat) buah, keempatnya mendulung
atap brunjung dengan strukiur
tumpangsari dengan didolung dhadha
peksi dan terletak di tengah bangunan,
Sakn penonggap begumlsh 12 buah
terletak di pinggir bangunan
mengelilingi bangsal aln Kilen,
Sedungkan sakan bulat berjumlal 4 buah,
masing-maging dua buah terledak di sisi
Barat dam Timur bangunan.
Keseluruahan saka tersebut disangga
oleh umpak den batu kali berbentuk
trapesium beromamen ukiran kecuali
saka bulal didukung oleh umpak bam
kali bulat tak berormamen.

Di antara saka-sako
penanggap dan saka pendukung
berbentuk bulat terpasang partisi dari
papan kayn berwama kuning setinggi
kurang lebih 165 cm yang dipasang
secarn vertikal keeuali di bapian sisi
Titwur terbuka dan di bagian sis1 Barat
terdapat lpintu kocn sebaga: pintu
masuk. Penggunaan partisi pada
bangunan ini yang tidak menutupi
badan banguonanm sccara penuh maka
menjadikan bangunan tersebut bersifat
semi terbuka,

Doari hasil pendataan bangunan
ini pernah mengalami kerusakan hebal
khususnya di bagian atap penanggap ke
bawah asisi Timur-Utara sehingga
merusak bentuk bangunan di tahun
|990-an dan sast ini (2007) bentuk
bangunan bangsal alit Kilen telab
direnovasi dengan benyak mengalami
perubshan; perobohan ini enotame
terjadi pada badan bangunan sekeliling
dengan penggunaan dinding partisi
berupa kombinasi dinding batu bata
setinggi 50 ¢m dan kacs dengan pols
kotak-kotak.
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PEMBAHASAN
Perubahan Benluk Bamgunan Dangzal ARt
Kilen

Dari hasil kajion wbadep ok
bangunan bangsal Al Kileo den Dentuk
banpunan swal hinggs sesl inl memang elab
terjadi perubahan-perehehan bentuk
banpunan. Percbahan-porcbahan vang terjadi
hingga saat ini, diternukun sdanys dus bemtuk
perubahan yaitu berupa: 1) physical system,
berkaitan dengan konstrukai dan pengpunasn
maiarial; dan 2) adalah stlistic sysiem | bentuk
arsitektur), berkaitan dengan fasode  don
unsur-unsur lain di dalam maupun & lear
bangunan. Kajian mengenai perubahan yang
meliputi 2 unsur perubahan tersebut diurai
sepant di bawakh ing,

1. Physical syatem,

Phyzical sysfem alou yang
berhubungan dengan perubahan
terhadep konstruksi dan material bahan
pada bangunan bangsal alit Kilen
meliputi perubahan pada 1) konstruksi
rangkn atap; 2) baban penutup atag; 3)
bahan saka penanggap dan 4) adalah
bahay perkerasan lantai. Dard kajian
yang dilaskuksn maks perubahan-
perutaban yang terjadi pada unsure
physical system terjadi melalui pola
penpgantian  (perubahan) dan pola,
bahan lama (ash) ke pola atsu bahan
yang baru.Penggantian pertama pada
bangsal alit Kilen fegadi poda behan
penuiup atap, Dari hasil kajian dad
berbagai sumber diketahui bahwa bahan
penutup atap telah mengalami
pergantian dari bahan lei yaitu semacam
papun kayu scperti sirap dengan uiuman
vang lebih besar, menjadi genteng tanah
liat Penggantian bahan penulup atap
tersebul diperiirakan terjadi sebelum

tabun 1940 sty sebielum bangunan ini
dipergunskan oleh Universitas Gajab
Blada.

Pengeantian kedus ferjadi
pasda rangka alap dan saka penanggap.
Peoggantian kedua elemen terschat
diperkirakan terjpads antara tahun 1558
I 99 seminsa bongunan bangsal tersebut
dipergunskan oleh Universitas Widva
Mutaram Yogyakarta. Penggantian
kedus fersebut disebabkan olel tak
terawalnya banpunan fersebut sehingga
mengalami  kerosakan parah hingga
runtuh khusasnya atap penanggap di sis
Utara dan Timur, di sckitar tahan 1907,
Renovasi bangunan dilakukan sekitar
tzhun 1999 dengan menggenti sclurah
rangka afap termasuk bahan penutup
atap serta saka penanggap bare, Kecoali
saka penanggap, raogka atap
menggunakan ukuran balok dan usuk
standar modemn yang lohih kecil dari
pada aslioya. Sistem pemazangan usuk
dari model payung dan konstruksi
pemasangan usuk ke balok lumajang
Jugamengalami perubsahan,

Sedangkan lantai bangunan
pada bangsal alit Kilen juga mengalami
penggantizn yzita yang sermula herupa
antmi dengan perkerasan floor diganti
menjadi keramik berwarna putih
dengan dimenszi 30 x 30 cm.
Penggantian terjadi di tahun 2000,

Ferubahan yang terjadi pada
bangsal alit Kilen dalam bentuk
Fhilistic sysfem  terulama terjadi pada
fazsad bangunan dan elemen inberior
bangunan. Dari kajian vang telah
dilalukan perubahan yang terjadi pada
fasade dan elemen dinding interior
bangunan terjed] melalui prosss



TH Neniasrart & Savie B8 $lbars; Forubalas Seniel Bingueas Tradinomal Jova “Sougud Al ksl
Feds Datenm Murgnsbumes Kpraloris

106

penggantien dan penambahan.

Perubahan fasad bangunan
melaliei prosss penggantian terjadi
pada dinding hsar yang mengeliling
bangsal di #isi Uare-Baral-SeiaEn
dilakukan pada tahan 2000.
Penggantian pada dinding ini adalah
penggantian  dan dipding  berbohan
papan kayu menjadi kombinasi dinding
hatu bata setinggi 50 cin dengan rangka
kayu-knca berpola kotak-kotak, Dar
hasil pengamatan dengan meranut
perkembangan fungsi yang terjadi
hingga terjadinya penggantian,
diketahui bahwa penggantian terschut
didasarkan terutams pada aspek
fungsional dan keamanan. Kedua aspek
tersebut khususoye berkaitan dengan
akan difimgsikan bangunan tersebul
gebapai ruang kegistan akademik yang
gangat membutuhkan privacy dan
keamanan. Aplikasi dari bentuk privacy
dan kearnanan dalam bangunan terscbut
adalah dengan menutup bangsal

Pola dinding luar sebagai
pengganti partisi lama di sisi Barat
bagian kiri dan kanan berpola kotak-
kotak dengan dengan kombinasi kaca
mati dan jendela di temmpatkan di antara
saka-sakn penanggap. Pola kotak-kotak
terbagi menjadi 9 (sembilan) kotak,
dengan perkalian tiga kotak arah
horisontal den 3 kotak arah wertikal
dengan bentuk dagar persegl panjang.
Tiga kotak di tengah berupa jendela dan
sisanya tiga kotak distes dan di bawuh
menggunakan kaca mati. Dan di bagian
tengah dari sisi Barat ini terdapat pintu
dobel daun kombinasi keca mati beaing
di hagian ztas dan panil kayu di bagian
bawah. Di sisa ki dan kamannya
terdapst partisi seperti lainnya dengan

kaca mats dengan jumiah kotak 3 buah

Untuk pola dinding luar d1 s151
Utara dan Sclatan memiliks pola yang
gama persis. Keduanya memiiiks pola
kotak-kolak persegi panjang dongan
kmca s, demgan pemlah kodak & buan
unluk bagian leapain Sedangian
bagian kin dan kanen jumlsh kotak
kotak kaca edalsh O buah dengan
kombinesi kace mat di bagian bawah
wdon alas seria 3 jendeia buksan di bagian
tengah,

Dan hasil penggantian yang
telah terjadi terlthar adanya upays-
upaya filosofis untuk tidak
meninggalkan sifat dan bentuk swal
bangunon. Bentuk banpunan demgan
badan bangunan yang semi terbuka pada
bangunan aslinya di upayakan tetap
ditunjukkin pada penggantian yang
baru dengan bukaan-bukaan vertikal di
sefiap pengakhiran rangka knyu-kaca
gelobar 15 cm; walaupun akhimya
buksan tersebut dituiup dengan papan
kayu di sekitar tshun 2004 olch
Universitas Widya Mataram
Yogyakarta. Kesan semi terbuka juga
ditunjukkan dengan adanya jendela
kaca horizontal dan bahan kaca sebagai
partisi.

Sedangkan dari hasil kajian
terhadap perubahan pada elemen
interior pada bangsal alit Kilen, terjadi
melahs proses  penambahan clemen-
eleman bangunan. Penambahan clemen
hangunat terjadi sisi Timur bangunan.
Secara substanaif di bagian gigi Timar
bangunan terdapat hubungan langsung
dengan selasar dan bangsal prabayeksa
sebagai bangunan ulama di dalem
Mangkubumen, Hubungan langsung di
sigi ini ditamdal dengan tanpa sckat sama
sckali atan terbukz, Sesual dengan
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prinsip fungsionsl dan keamanan yang
menjadi dasar revitalisazi bangunan
tersebut maka terdapat penambahan
berupa dinding padn bagian Timur yang
semula tidak ada dinding.

Penambahan dinding  dif sisi
Timur tersebut terbuat darl bahan
kombinasi dinding batu bata-rangka
kayu-kaca kotak-kotsk, Dinding dari
bamu bata di bagian tengah memiliki
ketinggian 100 cm, lebih tinggi dan
dinding di siai lainnyva. Sedangkan pada
rangka kavu-kaca scpenuhnya
digunakan model kaca mati atau tidak
ditemuicanmya jendels, Di bagian tengah
antara saka bulat pola kotak dengan
bentuk dasar persegn pamjang yang
berjumlah & buah; dan di antara saka
bulat dan saka penanggap di bagian
tengah ini dipasang dinding kaca
dengan bentuk dasar persegi panjang
juga dan berjumlah masing-masing 3
kotak. Sedangkan bagian kiri dan kanan
di sigi Timur tersebut terdapat masing-
maging pinty sebagai internksi anfarn
bangzal alit Kilen dengan bangsal
prabvayeksa. Di samping kiri kanan pint
terdapal jendela dengan kaca mati
dengan bentuk dasar persepl panjang
dengan sedikit kombinasi diagonal,

Penambahan dinding tersehbuot
jelaz menjadikan interaksi antara
bangeal-selasar vang awaloya menyatu
mienjedi ferpisah; demikisn jugs dengan
bangsal prabaycksa, Walaupun begitu
konsepsi bubungan langsung antar
ruang di bangonan ini divpayalan wntuk
tetap ditampilkan seperti awalnya
dengan bahan keca yeng memiliki sifat
iransparansi dan penambahan  pintu
untuk akses keluar masuk ke maosing-
masing ruang,

Camber. 2.
Beotuk Awal Bangsal Al Kilen
(ilibat dan Barat)

Gambar 2, menunjukkan bentuk
arsitektur  Bangsal Alit Kilen sebelum
mengalam perubahan shlisfic sotem.
Bentuk atap joglo lambang gantung
dengan penutup atap telah berganti dari
baban lei (papan kayu) menjadi
genteng. Dinding keliling masih
menggunakan papan kayu vyang
dipasang wvertical dengan buksan di
atasoya.

ISSN ¢ 14i1-A114
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Ciambar 3,
Perubahan Pertama Fasade Bagian Barat -Selatan Bampsal Alit Kilen
Sumber: Dokumeniasi, 1997,

Ghb.3, Monunjukkan bentuk arsitelmr
banpunon bangsal olet Kilen mengalami
perubaban stylistik system vang
pertama, yang diakibatkan cleh
keruspkan bangunam (schagian

bangunan runiuh); diperkirakan
bangunan ol 9931997,

Paslnes Sri Krashna Vol, 1 Fo, 11 A 3k
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Gambar, 4.
Peruhahan Kedua Bangsal Abit Bilen Sumber: Dokumendasi, 20806
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Gumbar 4. Meaunjukkan telah terjadi
perubahan stylistic system khususnya
pada fasade bangunan. Fasade berubah
dari dinding papan kayu menjadi
kombinasi dinding baw bata dengan
kaca pola kotak-koisk. Perubahan
bangunan tersebut  derjadi di tabun
2000,

KESIMPULAN

Diari hasil kajion mengeimi perabahan
bentuk bangunan fangsal el Kilen dapst
disimpulkan bahwa selama hampir 132 tahum
bangunan tersebut berdiri felah terjadi
perubahan beatuk bangunan yang disebablan
oleh adanya kerusakan bangunan dan
perubahan fungsi bangunan dan fungsi hunian
menjadi fungsi pendidikan. Perubahan bentuk
bangunan vang terjadi meliputi:

1. Perubahan physical sysiem,
Perubahan physical system pada

Bangsal Alit Kilen terjadi pada perubahan

konstruksi don penggunasn material,

Perubahon fersebul melalui proses

penggantian yang meliputi ©

A, Pengganiian rangka atap penonggep
dengan bahan dan konsiruks: modern.

b. Penggantinn bahan penutop atap dan
led menjadi genteng tanah lint.

¢. Penggantian saka penanggap dengan
bahon koyu jati menjadi kaya bengakirai
dengan sysiem dua balok dijadikan
sam,

d. Penggantinn fantai dari bahan floor
menjadi lantai berbahan keramik
whuran 330 cm.

2. Perubahan soplisric sysiem.

Perubahan stylistic system pada
bangsal alit Kilen terjadi pada fasade dan
elemen inferior bangunan, Perubahan
yung terjadi melalui proses penggantian

Paddma Sri Kreshnn Vol | Mo, 11 M 3

dan penambahan vang meliputi:

a, PFenpgantian dinding partisi vang
mengelilingl bangunan khususnya
sisi Utara-Barat-Selatan dan papan
kuyu menjacs kombinasi dinding babu
bata-kaca dengan pola kotak perscg
panjang.

b. Penambaban dinding pariisi yang
berupa kombinasi  dinding hatu bala-
kuaca di sisi Timar.,
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